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PENERAPAN METODE BAYES UNTUK DIAGNOSA AWAL PENYAKIT PADA
TERNAK BABI

Assbert A.D. Raga', Sebastianus A.S. Mola” dan Yelly Y. Nabuasa’

12Fakultas Sains dan Teknik,Universitas Nusa Cendana
lAssbert.djr@ gmail.com, %adie_s_mola@ yahoo.co.id, 3)[elli.)[osiana.n@ gmail.com

Abstrak

Pertumbuhan populasi penyakit pada ternak babi akibat virus maupun bakteri semakin tinggi, sehingga perlu
diperhatikan dan diambil langkah cepat dan tepat dalam penanganan masalah ini. Penerapan Sistem pakar
sebagai bidang yang dicirikan oleh sistem berbasis pengetahuan kedalam sistem berbasis komputer berupa
sebuah aplikasi interaksi diagnosa awal pada penyakit ternak babi ini mampu memberikan solusi atas
permasalahan ini.

Perancangan sistemini meliputi tahapan pembuatan tabel keputusan, pohon keputusan dan menentukan
kaidah produksi. Nilai probabilitas diberikan oleh pakar (dokter hewan) yakni 0-0,25 (pengaruh gejala kecil),
0,26-0,50 (pengaruh gejala sedang), 0,51-0,75 (pengaruh gejala cukup besar), 0,76-1 (pengaruh gejala sangat
besar). Sistem pakar ini menggunakan penelusuran mundur (backward chaining) dengan modifikasi algoritma
rule based system yakni perbandingan nilai probabilitas, dengan tujuan agar gejala-gejala yang berpotensi status
gejala = TU (true) dapat dieksekusi oleh mesin inferensi sehingga konklusi yang diperoleh akan maksimal.

Sistem pakar ini dibatasi pada 13 data uji penyakit yaitu Hog Cholera, Septicaemia
Epizootica,Steptocococcis ,Colibasilosis, Helamnthiasis, Scabies, Erysipelas, Dermatitis, Endometritis,
Demodecosis, Fascioliosis, White Scours, Enteritis. Setelah melalui proses pengujian 13 data penyakit, maka
perbadingan hasil uji Sistem pakar yang dibangun semuanya bersesuaian dengan pengujian secara langsung oleh
pakar dengan rata-rata persentase 99,69%.

Kata kunci: Sistem pakar, diagnosa, babi, metode Bayes

1. PENDAHULUAN [Times New Roman, 10]
Komputer pada era globalisasi ini menjadi
sangat luas pemanfaatannya, tidak hanya sebagai
alat bantu hitung saja, tapi juga sebagai alat bantu
penyelesaian  masalah-masalah  yang  dihadapi
manusia. Sistem yang terintegrasi dengan baik,
memungkinkan penyimpanan data dalam jumlah
besar, pencarian data yang tersimpan dalam waktu
yang singkat, bahkan komputer dijadikan seperti alat
pemberi pertimbangan dalam membantu manusia
mengambil keputusan. Semakin cerdas sistem yang
dibentuk, maka semakin besar pula level
peningkatan  penanganan  komputer terhadap
informasi masukan yang ada dan juga semakin besar
pula peran yang dijalankan oleh komputer.
Keberadaan pakar atau ahli memang sangat
membantu dalam proses konsultasi, dalam hal ini
konsultasi kesehatan ternak babi. Namun sering
ditemui kendala yang terjadi pada dokter hewan
selaku seorang pakar penyakit ternak babi seperti
keterbatasan jumlah dokter hewan di suatu daerah,
lokasi keberadaan ternak yang sakit sulit dijangkau
di daerah-daerah terpecil menjadikan proses

konsultasi serta pengobatan ternak menjadi tidak
maksimal, sedangkan penanganan penyakit pada
ternak babi tersebut harus secara dini dicegah,
karena banyak diantara jenis penyakit yang ada
seperti penyakit Hog Cholera dapat mewabah
dengan cepat.

Oleh karena itu dilihat dari permasalahan yang
ada maka dibuatlah sebuah mesin antar muka
dengan penerapan sistem pakar sebagai bidang ilmu
yang dicirikan oleh sistem berbasis pengetahuan
dengan kombinasiprobabilitas Bayessebagai suatu
metode solusi ke dalam sistem berbasis komputer
dalam bentuk sebuah aplikasi interaksi yang dapat
mendiagosa awal penyakit pada ternak babi dan
mampu memberikan hasil informasi kepada
pengguna berupa persentase nilai penyakit, info
kesehatan ternak babi,pencegahan serta pengobatan.
Metode Bayes digunakan agar sistem yang dibangun
dapat memberikan hasil berupa  persentase
keyakinan seberapa besar ternak babi tersebut
terjangkit penyakit.
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2. KAJIAN LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS
A. Definisi Sistem Pakar
Sistem pakar adalah salah satu cabang
kecerdasan buatan yang menggunakan pengetahuan-
pengetahuan khusus yang dimiliki oleh seorang ahli
untuk menyelesaikan suatu masalah
tertentu'>. Sistem pakar merupakan suatu
perkembangan inovasi baru yang sangat inovatif
dalam menghimpun ilmu pengetahuan. Keunggulan
paling utama terletak pada kemampuan dan
penggunaan secara praktis, yang dapat diterapkan di
tempat dimana tidak seorangpun ahli atau pakar
dalam bidang ilmu tertentu di tempat tersebut*"
Pengetahuan sistem pakar dibentuk dari kaidah
atau pengalaman tentang perilaku elemen dari
domain bidang pengetahuan tertentu. Pengetahuan
pada sistem pakar diperoleh dari orang yang
mempunyai pengetahuan pada suatu bidang pakar
bidang tertentu, buku-buku, jurnal ilmiah, majalah,
maupun dokumentasi yang tercetak lainnya. Sumber
pengetahuan tersebut biasa dikenal dengan sumber
keahlian. Pengetahuan-pengetahuan tersebut
direpresentasikan dalam format tertentu, dan
dihimpun dalam suatu basis pengetahuan. Basis
pengetahuan ini selanjutnya dipakai sistem pakar
untuk menentukan penalaran atas masalah yang
dihadapinya.
B. Arsitektur Sistem Pakar
Sistem pakar disusun oleh 2 (dua) bagian utama
yaitu lingkungan pengembangan (development
environment) dan lingkungan konsultasi (consultant
environment). Lingkungan pengembangan ditujukan
bagi pembangun sistem pakar untuk membangun
komponen dan memasukkan pengetahuan hasil
akuisisi pengetahuan ke dalam basis pengetahuan
sedangkan lingkungan konsultasi diperuntukkan bagi
pengguna non pakar untuk melakukan konsultasi
dengan sistem yang tujuannya adalah mendapatkan
nasehat pakar B3I
Membangun sistem maka komponen-komponen
yang harus dimiliki adalah sebagai berikut ':
1. Antar muka pengguna (user interface),
2. Basis pengetahuan (knowledge base),
3. Mekanisme Inferensi (inference machine),
4.  Memory kerja (working memory).
Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi
lebih menyerupai seorang pakar yang berinteraksi
dengan pemakai, maka dilengkapi dengan fasilitas
berikut:
1. Fasilitas penjelasan (explanation facility),
2. Fasilitas akuisisi pengetahuan (knowledge
acquisition facility).

Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar

C. Akuisisi Pengetahuan

Pengetahuan pada sistem pakar dapat
ditambahkan kapan saja pengetahuan baru diperoleh
atau saat pengetahuan yang sudah ada tidak berlaku
lagi. Hal ini dilakukan sehingga pemakai akan
menggunakan sistem pakar yang komplit dan sesuai
perkembangan. Untuk melakukan proses
penambahan ini sistem pakar dilengkapi dengan
fasilitas akuisisi pengetahuan®"
D. Kaidah dan Tabel Keputusan

Kaidah menyediakan cara formal untuk
merepresentasikan  rekomendasi, arahan, atau
strategi. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk
jika-maka (if-then).

If ( gejala) then (diagnosis)

Tabel keputusan merupakan suatu cara untuk
mendokumentasikan pengetahuan. Tabel keputusan
merupakan matriks kondisi yang dipertimbangkan
dalam pendeskripsian kaidah.

Dalam melakukan inferensi diperlukan adanya
proses pengujian kaidah-kaidah dalam urutan
tertentu untuk mencari yang sesuai dengan kondisi
awal atau kondisi yang berjalan yang telah
dimasukkan pada basis data. Perunutan adalah
proses pencocokan fakta, pernyataan atau kondisi
berjalan yang tersimpan pada basis pengetahuan
maupun memori kerja dengan kondisi yang
dinyatakan pada premis atau bagian kondisi pada
kaidah "',

E. Runut Balik (Backward Chaining)

Mesin inferensi merupakan otak dari sistem
pakar, berupa perangkat lunak yang melakukan
tugas inferensi penalaran sistem pakar, biasanya
dikatakan sebagai mesin pemikir (thinking machine).
Berikut adalah algoritma backward chaining®™ :

1. Inisialisasi

a. Buat 3 tabel yaitu :

e Tabel working memory, untuk menyimpan
pasangan atribut-nilai hasil dari proses
inferensi.
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e Tabel goal, untuk menyimpan atribut
yang nilainya sedang dicari.

e Tabel rule/premise status, untuk
menyimpan nomor kaidah, status dari
kaidah yang bersesuaian, pasangan
atribut-nilai dari klausa premis kaidah-
kaidah dalam basis pengetahuan, nomor

klausa premis dalam kaidah yang
bersesuaian, dan status dari klausa premis
tersebut.

b. Semua klausa premis dalam tabel

rule/premise status diberi status free.

c. Semua kaidah dalam tabel rule/premise status
diberi status active.

Mulai inferensi

a. Sebutkan kesimpulan akhir (solusi dari
permasalahan) yang ingin dicapai.

b. Letakkan atribut dari klausa kesimpulan yang
merupakan solusi dari permasalahan pada
puncak tabel goal.

Pengecekan kaidah

a. Jika tabel goal kosong maka STOP.

b. Jika tabel goal tidak kosong maka cari
kaidah-kaidah berstatus active yang atribut
dari klausa kesimpulannya bersesuaian
dengan atribut yang berada pada puncak tabel
goal.

e Jika hanya 1 kaidah yang ditemukan,
lakukan langkah 6. Jika ada beberapa
kaidah yang ditemukan, cari yang
berstatus triggered lakukan langkah 6.
Jika tidak ada kaidah yang berstatus
triggered, pilih salah satu kaidah lalu

proses dengan langkah 6.
e Jika tidak ada kaidah yang ditemukan,
lakukan langkah 4.
Query

Ambil salah satu data dari sekumpulan data yang
diberikan oleh pemakai yang bersesuaian dengan
atribut yang berada pada puncak tabel Goal.

a. Jika tidak ada maka STOP.

b. Jika ada maka pindahkan atribut yang berada
pada puncak tabel goal lalu tempatkan pada
tabel working memory beserta nilainya, yaitu
data yang diambil.

Pembaharuan status kaidah/premis

a. Gunakan isi dari tabel working memory untuk
membaharui tabel rule/premisestatus.

b. Jika ada klausa premis yang berstatus
false(FA) pada suatu kaidah maka beri status
discard pada kaidah tersebut. Tetapi jika
seluruh klausa premis pada suatu kaidah
semuanya berstatus true (TU) maka beri
status triggered pada kaidah tersebut.

c. Kembali ke langkah 3.

Evaluasi kaidah

a. Jika kaidah berstatus triggered maka
pindahkan atribut yang berada pada puncak

tabel goal ke tabelworking memory beserta
nilainya yang terdapat dalam klausa
kesimpulan pada kaidah tersebut. Ubah status
kaidah tersebut menjadi fired. Kembali ke
langkah 5.

b. Jika kaidah tidak berstatus triggered maka
pilih atribut dari klausa premis pertama yang
berstatus free lalu tempatkan pada puncak
tabel Goal. Kembali ke langkah 3.

Pada prinsipnya mesin inferensi inilah yang
akan mencari solusi dari suatu permasalahan. Proses
penalaran runut balik dimulai dengan tujuan atau
goal kemudian merunut balik ke jalur yang akan
mengarahkan ke goal tersebut, mencari bukti-bukti
bahwa bagian kondisi terpenuhi B3I
3. METODE PENELITIAN
A. ModifikasiBackward Chaining

Algoritma runut balik diambil berdasarkan
algoritma Rule Based System'®. Modifikasi ini
dilakukan pada langkah 5 point b secara khusus
ketika premis berstatus false. Jika premis berstatus
false maka tidak serta merta terjadi perubahan status
kaidah menjadi discharged Modifikasi terhadap
algoritma tersebut yakni penambahan perbandingan
nilai probabilitas antara premis yang berstatus active
dengan premis yang sama pada kaidah berbeda yang
berstatus free. Hal ini dilakukan karena mesin
inferensi dikombinasikan dengan metode Bayes,
dimana pada saat status gejala = FA (false)mesin
inferensi tidak serta mengganti goal baru karena
status kaidah discharged namun akan dilakukan
perbandingan nilai agar gejala-gejala yang masih
berpotensi status gejala = TU (true)dapat dieksekusi
oleh mesin inferensi. Hal tersebut akan terus
berlanjut dengan mengeksekusi setiap gejala pada
pada puncak tabel goal akan diproses ke dalam tabel
working memorysebagai tempat penyimpanan semua
nilai atribut yang dieksekusi,oleh karenanyakonklusi
yang diperoleh akan maksimal.

B. Metode Bayes

Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara

yang baik untuk mengatasi ketidakpastian data

dengan menggunakan formula  Bayesyang
dinyatakan dengan evidence ganda dan hipotesis
ganda.!”!

P(H;|E,E; Eyp)
P(E;|H;) x P(E,|H;) x ... xP(Ep,|H;) x P(H;)

P(E;|Hy) x P(E|Hy) x .. X P(Ep|Hy) x P(H) ™

Yk

Keterangan

P(H/|E) : probabilitas hipotesis H; terjadi jika
diberikan evidence E.

P(E\H;) : probabilitas munculnya evidence E jika

diberikan hipotesis H;.

P(H;)  :probabilitas hipotesis H; tanpa
memandang evidenceapapun.
N : jumlah hipotesis yang mugnkin terjadi.
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Formula menentukan nilai probabilitas penyakit
menggunakan pendekatan frekuensi relatif ./

fi
ir =a 1 =123, .. ... 2.2
frelatlf Zf ( )
Keterangan :
fi : Nilai frekuensi tiap penyakit, dimana i =
1,2,3,...

>f : Jumlah frekuensi.
Perbandingan relatif biasanya dinyatakan dalam
bentuk perbandingan desimal ataupun persen.

C. Penyakit Pada Ternak babi.

Pada penelitian ini, terdapat 13 jenis penyakit
pada ternak babi yang penyebaran populasi berada di
Nusa Tenggara Timur, yakni '

1. Hog Cholera

Septicaemia Epizootica
Steptocococcis
Colibasilosis
Helminthiasis

Scabies

Erysipelas

Dermatitis

O NS RWN

Endometritis

~
S

Demodecosis

~
~

. Fascioliosis
White Scours
13. Enteritis

D. Gejala pada ternak Babi

Tersapat 50 gejala yang ada pada ternak babi
diantaranya :
anoreksia  (hilangnya napsu  makan), tidur
menyendiri/ berkelompok di sudut kandang seperti
kedinginan, cermin hidung kering dan berkerak
leleran hidung encer sampe kental menyumbat
hidung sehingga sesak napas, demam,
konjungtivitis(mata biru berair terkadang ada
kotoran mata), konstipasi ( sembelit dengan kotoran
berwarna hitam) , diare kekuningan, diare putih,
eritema (kulit di daerah perut, dada, moncong,
telinga, kaki , alat kelamin tampak kebiruan atau
bercak perdarahan berbagai ukuran dan menlanjut
menjadi sianosis ataukebiruan), gerak kaki
mengayuh, paralisa (kelumpuhan), sesak napas,
batuk, oedem (busung / penimbunan cairan di bawah
rahang), ngorok (suara napas berbunyi), inkoordinasi
(hilang keseimbangan), konvulsi (kejang-
kejang), luka pada permukaan kulit, kelenjar
submandibularis membengkak, lemas, dehidrasi,
anemia, badan kurus, bulu berdiri dan kusam,
pruritus ( menggaruk dan menggosok pada benda
keraskarena gatal), kerusakan pada kulit( moncong,
leher, bahu, telinga, permukaan paha, punggung,
kaki dan pangkal ekor), kerontokan bulu, alopesia
(kebotakan), ditemukan tungau sarcoptes scabeli,
keropeng (penebalan pada kulit), keguguran (lahir

~
N

mati pada babi), fertilitas menurun, seiring waktu
bercak menjadi menjadi gelap dan kemudian
memudar meninggalkan bekas luka, berat badan
menurun, adanyaleleran vaginal berwarna putih atau
putih kekuningan yang kental (leucorrhoea), rasa
gatal yang berlebihan ,muncul bentol biru kecil
seperti jerawat,perut buncit, bulu sekitar mata
rontok, luka berbau tengik, ditemukan tungau
demodex, depresi, membran mukosa terlihat pucat,
menggigil, muntah, mata cekung, kulit kasar, kulit di
sekitar anus dan ekor basah,feses berupa gumpalan
seperti susu belum di cerna dengan bau menyengat.

E. Tabel Auran/ Rule

Pada Tabel 1 terdapat 4 data yang ada pada
Tabel aturan yakni pertama, id aturan (A0001
sampai A0095) yang merupakan id atau kode unik.
Setiap id aturan terbentuk berdasarkan pengetahuan
pakar dimana 1 id aturan mewakili 1 data untuk
setiap 1 penyakit dan 1 gejala yang memiliki 1 nilai
probabilitas pakar. Kedua, id penyakit merupakan id
dari setiap penyakit. Ketiga, id gejala merupakan id
dari setiap gejala. Keempat, probabilitas merupakan
nilai ketetapan pakar/ahli. Nilai ini ditentukan
berdasarkan rentang nilai 0-1, nilai ini selanjutnya
akan digunakan dalam proses perhitungan persentase
diagnosis penyakit. Untuk data pada Tabel 1. dapat
ditambahkan, dikurangkan, diubah dan dihapus
sesuai dengan pengetahuan pakar.

Tabel 1. Aturan

Aturan Id Id Probabilitas
Penyakit | Gejala Gejala
@ (2) 3) @
A0001 GO001 8
A0002 G002 02
A0003 G0003 0.27
A0004 G0005 0,35
A0005 G0006 0.27
A0006 PoooI G0007 0,50
A0007 G0003 0.25
A0008 G0010 0,80
A0009 GOO11 0.92
A0010 G012 0ot
dst. dst. dst. dét
A0095 | P0013 .

F. Pemberian nilai probabilitas

Probabilitas gejala diberikan oleh pakar dengan
mempertimbangkan pengaruh gejala  terhadap
penyakit. Semakin besar probabilitas gejala
menunjukkan semakin cenderung gejala tersebut
muncul sebagai bentuk evidence terhadap penyakit.
Berikut adalah rentang probabilitas gejala dan
pengaruhnya sebagai evidence terhadap penyakit:
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¢ 0-0,2 = Pengaruh gejala terhadap penyakit

kecil

e 0,26 - 0,50 = Pengaruh gejala terhadap
penyakit sedang

e 0,51 - 0,75 = pengaruh gejala terhadap
penyakit cukup besar

e 0,76 - 1 = Pengaruh gejala terhadap
penyakit sangat besar.

G. Strategi penentuan goal awal

Setiap gejala akan dihitung kemungkinan
kemunculannya pada setiap penyakit. Kemunculan
gejala pada setiap penyakit dapat dihitung, jika
jumlah kemunculannya pada penyakit tersebut > 1.
Selanjutnya, eksekusi akan dilakukan dengan
membandingkan setiap jumlah kemunculan yang
diperoleh oleh tiap penyakit. Jumlah terbesar atau
kemunculan gejala terbanyak akan dieksekusi
sebagai goal awal. Selanjutnya setelah seluruh gejala
telah dieksekusi untuk pergantian goal berikutnya
akan dilihat pada penyakit dengan status gejala free
terbanyak, jika ditemukan ada beberapa penyakit
yang memiliki status freeterbanyak, maka sistem
akan mengeksekusi penyakit dengan urutan teratas
pada tabel kaidah aturan sebagai goalawal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka
tercipta hasil berupa aplikasi Sistem Pakar Diagnosia
Awal Penyakit Pada Ternak Menggunakan Metode
Bayes. Aplikasi ini berupa proses inferensi runut
mundur (backward chaining) untuk mencari sebuah
kesimpulan yang dikombinasikan dengan metode
perhitungan persentase Bayes. Proses inferensi
dilakukan oleh sistem dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan berupa gejala yang berkaitan
dengan diagnosis penyakit, dan pengguna sistem
akan memberikan respon kepada sistem berupa
jawanan Ya dan Tidak. Pemberian pertanyaan ini
dimaksudkan agar pengguna seperti berkonsultasi
secara nyata dengan seorang pakar/ dokter hewan.
Selain itu, aplikasi ini juga memberikan fasilitas
penjelasan berupa definisi, sebab serta pencegahan
dan pengobatan.
Perhitungan menggunakan metode Bayes dalam
sistem ini akan berjalan akan hingga gejala terakhir,
jika pengguna selalu memberikan jawaban “Ya”
maka angka persentase penyakit terdiagnosis akan
terus bertambah. Sebaliknya, jika pengguna terus
memberikan  jawaban  “Tidak” maka nilai
kepastiannya adalah O (nol) yang berarti tidak ada
bukti yang diperoleh dari pengguna dengan gejala
yang diajukan. Selanjutnya, perhitungan yang sama
akan dilakukan pada penyakit yang memiliki gejala
TU (true), kemudian sistem akan memberikan hasil
konklusi atau kesimpulan nilai persentase terbesar

diantara penyakit-penyakit tersebut. Berikut contoh
hasil diagnose menggunakan aplikasi Sistem Pakar.

Hasil konsultasi a

Gambar 2. Hasil Diagnosa
B. Pembahasan

Berdasarkan pengujian data menggunakan
diagnosis pakar penyakit ternak babi (dokter hewan)
secara langsung dan pengujian sistem pakar yang
dibangun membuktikan bahwa, ke-13 data uji
penyakit semuanya bersesuaian dengan pengujian
secara langsung oleh pakar.Penyakit Hog Cholera,
Steptocococcis, Scabies, Demodecosis, White Scours
bernilai persentase 100%sedangkan 8 penyakit
masing-masing diantaranya mendapatkan
persentaseSepticaemia  Epizootica = 99,99 %,
Colibasilosis= 99,91 %, Helminthiasis= 99,95 %,
Erysipelas = 99,88 %, Dermatitis = 99,99 %,
Endometritis = 99,72 %, Fascioliosis = 99,99%,
Enteritis = 96,59 %.
Rata-rata hasil uji sistem pakar untuk ke-13 jenis
penyakit tersebut sebesar 99,69%.

5.  KESIMPULAN

A. Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil penelitian pada Sistem Pakar
Diagnosa Awal Penyakit Pada Ternak Babi
Menggunakan Metode Bayes, maka dapat
disimpulkan bahwa Sistem ini dapat membantu
pakar dalam menyimpan data pengetahuan
pakar kedalam sistem dengan fasilitas
menambah, menghapus maupun mengubah data
gejala, data penyakit, dan nilai pengaruh tiap
gejala  terhadap suatu  penyakit (nilai
probabiltas).

b. Sistem ini juga dapat memfasilitasi masyarakat
umum khusunya para peternak babi dalam
mendiagnosa awal penyakit pada ternak mereka
yang sedang bermasalah dalam kesehatan
ternaknya, karena sistem mampu memberikan
informasi kepada pengguna berupa definisi
penyakit beserta cara penularannya, pencegahan
hingga pengobatan kepada ternak babi, dan juga
dapat membantu mahasiswa kedoteran hewan
dalam diagnosa awal ternak babi, serta sebagai
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tambahan literatur dalam ilmu kedokteran
hewan.

B. Saran

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari

kekurang dan kelemahan. Oleh karena itu, untuk
kebaikan pengembangan sistem maka perlu
disarankan hal sebagai berikut :

a.

(1]
(2]
(31
(4]
(5]

(6]
(71

Dengan  semakin  berkembangnya  ilmu
pengetahuan, oleh karena itu perlu terus di-
update basis pengetahuan, agar sistem ini
mampu memberikan solusi-solusi yang lebih
maksimal kepada pengguna sistem.

Bagi penggembang sistem agar aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa pada penyakit ternak babi ini
dapat dikembangkan dengan berbasis Web, atau
android, sehingga pengguna tidak lagi
menggunakan PC dalam mengoperasikannya,
namun dengan mudah dapat menggunakan
gadget atau smartphone yang ada.
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